ASPEK PEMBENTUK IDENTITAS DAN CITY BRANDING CULTURAL TOURISM

KAWASAN PECINAN SEMARANG by AYUNING, Olyna & MARDIANSJAH, Fadjar Hari
 
 
ix 
 
Abstrak 
 
Kota yang memiliki tema tersendiri juga memiliki makna identitas tersendiri, identitas kota adalah 
suatu konsep yang mendukung penguatan citra kota yang dapat memudahkan seseorang dalam 
memahami kondisi suatu kota. Namun tema juga memberikan ide untuk menentukan city branding 
di setiap kota, city branding dipahami sebagai meningkatkan investasi dari pariwisata dengan 
mengelola sarana yang ada untuk mencapai keunggulan kompetitif dan sebagai hasil 
pembangunan masyarakat dan meningkatkan daya saing kota yang merupakan salah satu efek dari 
globalisasi yang terlihat dalam berbagai bentuk dan kegiatan. City branding merupakan 
pemasaran kota dengan melakukan pemasaran yang dilakukan oleh perencana kota dan 
pemerintah kota. Outcome city branding adalalah dengan perencanaan dan pengelolaan kota yang 
lebih fokus dalam pengembangan pembangunan baik dalam bentuk spasial maupun non spasial 
agar dapat disampaikan kepada pemangku kepentingan kota. Kota Semarang yang merupakan ibu 
kota Provinsi Jawa Tengah memiliki warisan budaya yang beraneka ragam dan masih 
dipertahankan dan dapat dirasakan semaraknya hingga kini. Salah satu warisan budaya yang 
masih bertahan di Kota Semarang adalah Kawasan Pecinan Semarang.  Sesuai peta Kota Pusaka 
yang diterbitkan oleh pemerintah Kota Semarang, Kawasan Pecinan merupakan wilayah Kota 
Pusaka Indonesia yang memberikan identitas kepada Kota Semarang sebagai kawasan yang 
memiliki sejarah. Konsep pariwisata yang berpotensi di Kawasan Pecinan, salah satunya konsep 
pariwisata budaya (cultural tourism). Wisata budaya (cultural tourism) adalah media dalam 
pembangunan ekonomi yang didirikan pada pertumbuhan ekonomi melalui magnet wisatawan dari 
masyarakat luar atau sebagian adalah wisatawan yang terpesona melihat sejarah, seni, warisan 
ilmiah atau gaya hidup yang tersedia dalam masyarakat, daerah, kelompok atau institusi di dunia. 
Namun, masih terdapat kriteria-kriteria yang belum memenuhi Kawasan Pecinan Semarang dalam 
menerapkan city branding cultural tourism. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 
dapat menjelaskan secara deskriptif pemetaan potensi-potensi dan strategi city branding yang 
sesuai dengan Kawasan Pecinan. Aspek-aspek pembentuk identitas dan city branding dapat dilihat 
dari analisis citra kota, analisis tak terukur dan analisis elemen rancang. Hasil dari ketiga analisis 
akan di simpulkan lagi dalam aspek city branding yaitu primery communication yang terdiri dari 
strategi lansekap, perilaku kota, struktur organisasi dan infrastruktur.  
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